PEMERINTAH KABUPATEN BELITUNG

DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN

PERINDUSTRIAN KABUPATEN BELITUNG
Jalan Yos Sudarso No.18 Telp (0719) 24607 Fax (0719) 24607

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU DAN PERINDUSTRIAN KABUPATEN BELITUNG

NOMOR: 188.46/023/KEP/DPMPTSPP/2022
TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR LAYANAN PENGADUAN OFFLINE
PADA DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
DAN PERINDUSTRIAN KABUPATEN BELITUNG

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
DAN PERINDUSTRIAN KABUPATEN BELITUNG,

Menimbang :a. bahwa dalam rangka tindak lanjuk Peraturan Presiden

Mengingat : 1.

Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 2013 tentang
Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut
pada huruf a, perlu ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Perindustrian Kabupaten Belitung tentang Standar
Operasional Prosedur Layanan Pengaduan Offline pada
Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu

dan Perindustrian Kabupaten Belitung;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il dan Kotapraja di Sumatera
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 1821);




. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
217, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4033);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5038);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679);

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5357);



8. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang

10.

1l.

12,

13.

14.

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6617);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Di Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6618)

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 76 Tahun

2013 tentang Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik;
Peraturan Menteri Dalam Negeri 52 Tahun 2011 tentang

Standar Operasional Prosedur di Lingkungan Pemerintah
Provinsi dan Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun 2012 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur

Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 62 Tahun 2018 tentang
Pedoman Sistem Pengaduan Pelayanan Publik Nasional
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1726);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2020 tentang Road
Map Pengembangan Sistem Pengelolaan Pengaduan Publik
Nasional Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 650);



15.

16.

17,

18.

19.

20.

Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Nomor 4 Tahun
2009 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik di
Kabupaten Belitung (Lembaran Daerah Kabupaten
Belitung Tahun 2009 Nomor 4);

Peraturan Bupati Belitung Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Belitung (Berita
Daerah Kabupaten Belitung Tahun 2011 Nomor 13);

Peraturan Bupati Belitung Nomor 30 Tahun 2016 tentang
Nomenklatur Perangkat Daerah Kabupaten Belitung (Berita
Daerah Kabupaten Belitung Tahun 2016 Nomor 30);

Peraturan Bupati Belitung Nomor 49 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
Tata Kerja Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Perindustrian Kabupaten Belitung (Berita
Daerah Kabupaten Belitung Tahun 2016 Nomor49);

Peraturan Bupati Belitung Nomor 33 Tahun 2021 tentang
Pendelegasian Kewenangan Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha dan NonPerizinan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Perindustrian Kabupaten Belitung (Berita Daerah
Kabupaten Belitung Tahun 2021 Nomor 33);

Peraturan Bupati Belitung Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko di
Kabupaten Belitung (Berita Daerah Kabupaten Belitung
Tahun 2021 Nomor 34);




Menetapkan:
KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN:

Standar Operasional Prosedur (SOP) Layanan Pengaduan
Offline pada Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu

Pintu dan Perindustrian Kabupaten Belitung, yang terdiri dari :

1. Pelaporan;

e Mencatat atas laporan;

¢ Menyusun redaksi jawaban/tanggapan atas laporan;

¢ Memastikan informasi laporan tersampaikan kepada

pimpinan;
2. Tindak Lanjut Pelaporan;

¢ Memastikan adanya tindak lanjut dilapangan (apabila
diperlukan);

e Data pengaduan yang masuk, dicatat secara periodik dan
direkapitulasi untuk dianalisis dan dijadikan bahan
laporan kepada pimpinan;

3. Penutupan Laporan.

+ Melakukan Monitoring dan evaluasi secara regular agar
setiap laporan terdisposisikan dengan tepat, serta
ditindaklanjuti dan dijawab dengan tepat, dimana
rekapitulasi laporan dengan status Selesai, Proses, dan
Belum akan dibuat Laporannya kepada pimpinan untuk

menjadi bahan evaluasi.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Layanan Pengaduan
Offline pada Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Perindustrian Kabupaten Belitung,
sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Keputusan ini.



KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Tanjungpandan
pada tanggal 03 Januari 2022

Kepala Dinas Penanaman Modal Pelayanan

NIP. 19656805199403 1006




eaodeiag medrnnusdg g
wep ‘varedelad nfue] yepurl, 'z iqnd veuedepad werep vesendoy pninsae) yepn vBBupyss ‘wenpeduad ueresopoiuad vedeBiuey
‘uwtodedd | umpedepusw JeqUIBtI) UBE BUES) R[] UED TE{RIBASUW BYEW Ueyuussyep Jepn i JOs engedy 1

_m_om SEIUIP] P

fuenpeduad UBUOHOULI] INULIoY g
SILV 2 uesemEduL] JOS
fseyidy ‘gysqom ‘STals Ur| GeyuLid uep Od [ UBUIZLISUON UED BUESILIDE UBIZLId UBueie[dd uvesiduspiuag JOs

“PZOZ-0707 UNYB, [EUOISEN HIqnd Weueie(a] uenpusuod ueeo[adua wa)sig

dew peoy 3umus gFoF UNUEL, OF JOWON ISB{ONH SEuLoRy uep eredoy muemedy ussunBeiepusd USULW UBIURIS [T
oy /umednagey vep

1SUTAOL] UEULIDWS medurofdur] 1p anpasold reuoiserad sepuelg Sueusy 110z UNEL 26 MaaN wefe( Usjuap UeImjeiag "0

‘] nyeg npedia], veueiua] useeBBuspduag Busius) 107 UNUE], L6 JowoN Bisauopu] yqndsy uapisal] uemieiag

qng weteiead tenpeduag weejopiusd Sueus) £107 UNUE], 9/ JOWON BIssUopU] Jqnday Uspisald UeIIBIag

“aerse(] (] BBSTLIDH UsUELE] Ueenediuapiua] Buen) [ 707 Unie], o J0WoN [EJULSNE] UBINJRIa]

SoqIs[y SISBOIDH BESILILSYH UsinzLEd userediusp i Ui [ 07 UNUE], ¢ JOToN [EIIISWE] Uemieiag

Hpgng weueieag

Bumum 6007 UNUe[, cf Jomop Buepupn-8uepur) Ueeuesyeldd Sumusy glo7 UNUB] 96 JOUION EJULSUID] URINJRIS]

feliay wdip Sumua], 0zog uniey, 11 JowoN Suepup-Suepun

iqng wenedefad Susjus) 6007 UNBY, o7 Jowon Suepu-Suepun

Lndomoy rexBueis uerseradodusg esendusw 7 aremspnguo Sususl RO0F UNEL Le Jomoy Suepun-Suepun

Hgnd veuedead Buepus) meSuepun-Suepunia Uemeed muyeedusw (1 ‘eIee(] UBYEULamad Susjus) +1 07 UNYRY, £ Jowon Suepup-dumepi

-

g~ o

s e

DNNLITEE NELVdANEVH
NVIRLSNANINEd NVJ OLNId OLVS
NAvduddL NYNVAVTEd TVAOW NVIWVNVNId SVNIQ

HATO NYMHVSIA
AILAHAT TYDDNVL,

5 3 ISIAZY TYDONV.L
TTog uenuwergQ G NVLVOSWAd TVDONV.L
zzog/ddsldindd/dad/ezo/or'8st ¢ dO§ HOWON

FNI'TIJ0 NVAAVONId NVNVAVI SEHSOUd ANATSOAUd TVNOISVIIJO AVANVLS

ONALITAL NALYANEYY  NVIMISNANINEd Nvd NINId
NLVS NAVJIAL NVNVAVIEd “TVAOIN NVINVNVNId SYNIA VAVd ANITIA0
NVNAVONId NVNVAVI dNAdsodd TYNOISVIEAJO AVANVIS DNVINAL
220¢/ddS1dNdA/daM/€20/9+°881 : JOWON

HNALITAG NALVINGVY NVILSNANINEd NVA NINId NLVS

NAVAIAL NVNVAVTAd TYAOW NVIAVNVNAd SYNIA VIVAEN NVSNLAJAM
! NVIIJINVY'T




seulq ejeday epeday ueysniayp uep welefpdip Yepns vmyeq ureEs UeyHBqUSW uep URuIZIAd yeqesewr
ueresopAuad wn ebey uesode| welefpdwow Sunipag usedngey uesnpuuayg uep mui njeg npedia], ueuedefag [PPOpy URIIRUYIS] SLUI(] SLIRAINOG

‘uesode Sunsnpuow sinjun ure vedeyduaray uesnyepp sede wnjpq eyl uep seul(] stejanyag vpeday ueyuaqip SunsBue uep sesodip
Pimun jejs eped ueuaqip rensos yep) il ey psey ueleppdwow uenpedusg uep veuizuaduoN uep ueurzuag ueuviepag ueervdBuoppluag pigey

‘seul(] sueanjog uep uenyduvsiaq Juvd duepig viedsy myepw seuiq eredoy o vlioy pisey uwjodejow
uep uenpefuag sodejpg Yoo nnymp jedep urydumu vep seurp Jenj undnew seuq) ueunyduipp epesoq Gued yequlad /jeys yajo nmynp jedep upjBunw| g
dued jederqeder ueyepelusw vos weyeq-unyeq siseueSusw uep ueyndum@uow ueduop uenpefuad welepdwow uenpeduayg ejoplusy jeqelag

‘efmedanas ueyiesapasip jedep pnssyeunp wenpefuad ueiodey rede uenpeduag
ejofaduad ywqelog epeday sisodsip requia) wepep uvpeye umjnaquisw uenpedusg uep ururzuaduoN uep wewzua ueuvie[a ueereiuspiuag prgey

‘uenpefuad eduevaw Sued uepig 1sisodsip requus) uejsnisusur Bumipag qey] (ddSLINJQ) sPuiq suejanpag| o

£ §RUI(] SLIPjan{ag Me[aw
uenpedus rueBuvuaw Sued Suepig eped ueysnionp uep wisodsip Tequia] eped msisodsip ueyuaquaw Jumieg ‘qey (JASLINLA) seulq ereday

ddSLdNdQ) seutq eredoy] o uenfuepp uep myejeduow ymun uejeies ueyLaqusw Sunjieg qey (dJSLANAA) SPUId stejenas| §

{ddSLdNdQ) seuig
rm,aﬂ..uaxwm S UB{sSnIe}ip uep myeayip jnjun uejejed ueyLRBquIDu =w=—i&¢m& uep szﬂ.-m&:cZ uep ueurZiej :wﬁwhs_mm :cn..mmmcmﬂmhzvm prgey

arenpeduag uep uemzuaduopn uep uewizio g ueuelefog ueeredBusjedusg piquy oy umjsniayp

pimun 1sisodsip uvrequia] LRqIsW uep ynsew jeins epuode eped uejejeousd ummjepw ‘uenpedusg uep jsewoju] ueuedvip joyo sednjeg < e e

feyesniaquou uep eyesniaq ueurziad ueuede smposd ueBuap ueungnyiaq Guek yeppsew umjrodejaw

]
mun dumipag usjednqey] ueinsnpumag uep muig njeg npedio] ueuelepag [epopy uvwreueuay seulq Guejepuow neje jems ueywiLiduaw sodefag I e &

yedue weyuuspy )

Bunynpuawr Gue ure (uowmsop-uswmyop uEp 0}0§-010j) uvredtuejed pg-mng| ¢
uenpeduad pejuw ueiuap ueungniiaq Jued vownyog z

uwnpeduad uvsode| /uenpeluaj jeng 1 uvueie[og uvjesedsiag| T

auryO uenpeduag uvuede] sasorg] £ ugjeiday mpnf| 1

uejerSa) SeNLRUIP] ‘g

Bunyijag uajednqey] yejuzawma g : | (dmyury Sueny) adoogly
dunyipeg uajednquey] uelysnpug uep njurg nyeg npedia] uruvAR[d [PPOJN URWRURUL] seul(] eped sutjO uenpeSuag uvueie sesoig ] uejeidayf-q
auljuQ uenpedua] uwueir] sas01J JOS § jynpoidl'e

dunyieg usednqey vesnpunag uep nulg njeg npedis] ueurAe[ag [epoy urureuru J seuic] efedoy : qeme| JundBueuag|g

Jqng ueueiepg ; uwyeidoyy siaf|z

auryjQ uenpedus ueueie] sasoly dosmpn{ | L

uejeIgay eye(] v

umeISoy ISeyInuopy viioy Juquoy



b__q}_wﬂ \
iy

‘uenpeduad Lejew sisireue isey ueqemel ewouaw uenpeduag iodep

mpyy yexdue

eymePw  wnpges  (nfmaAuspy  yeprp /ex)

‘uenpeduag 1odeja g epeday uesereq ueroder/ jeins ueywLBuow 1ems reyueduad jeig

suedisie epedoy ueyyerssip eAudisie

|uep uenpeduad uexnyeew Jued epedoy uespunGuaw uep renjoy epusde nynq 1p jerEdULW uep rowou ueyLquiaw ‘uenpedus ] epopdusyg jeqelag

! uedue) epue) uemyePW seurq eredoy mineiusy /e el ‘ueyreqrad uesmep erodos

mpjerd}  ueesuownd /iseyyLon  ueymyepw fumipg  ‘qey  (ddSLANAQ) seurq  eredoy

Wﬂcu uenpeduad uedueusw Sued Guepiq epedoy ueequoyip uep uexreqiod uesere ueyLqUIOW 1edep mimakuspy epr, exil ‘veueBueiepueuad




TR
suBarag uep {Buvsiaq Jued Sueprg jeday
Bumgnpuad uswnop e swngy vpeday oy eliey psey ueysodepaur
uawinyop seymdunSuany ees —-a. uep  wenpeiuag  sodepg  yao  pnymp  gedep
vesafaduad [espel jung IR 1 :«»&u_m:vnﬁcwcum e upjAunw vep seurp sen] undnear seurg welunyBump| ¢
uep pefepdwmnurenpefuag wprag Sued yequlad /jms oo nnjup jedep upyd
vioafuag 1eqelag Bued jederqedes uwjvprBuow wmies uwgeq-umgeq
pspoviuous uvp wwadunSusu weluop wenpedusd
tawfepad priuag  wopSuag  yequibg
eropuy uep uenpefuad i 2 Rh:”_-!.._”m”:s__aﬂmrum:”
jas vieday uwjresaasip uenpefuad o T o A
o R B o L R O R vjojadun, yequlag wpeda istsodsip requiay urepep| 4
oo ek i morsa wen ueaquaw wenpefua g uep oeuyzaaduon
i ) uwp weupzss, ] v g uvere@Fusia fuag prgey
rei " o
e wpebend fuvi s dp g
Y IR MR 1 1Pl AP wesodvy fusnpedusg 1ems ueA ..-.—u_m. 1P _En_-.u_.q_ 9
1p yep Sued venpeluad seieg Sumpeg Qi (ddSLON) $PUIQ sHRenes
sod od ¢ SEU(] SMAr{ag misaw
) s A . uenpeduad wenpuuag eueuow fued Bueprg vped uegsnaap
swuc] weday yajo uepyerep| e 0 - fs 5 €
o Fured umpeBuad seqmog) uetodey /uenpedus g ving uvp sk 1p yequia) wpwd 15t 1P We{Lagua
Fumpgog ‘U (dSLANAC) svuict vpeday
wsodp taqu (0P weepihand iAol
yep Fued uenprBuad swpeg | st ursoduy fuenpefuag ywng wqhnhﬂgem“gﬁmwgﬁeﬁhix '
A IS LI
ARRENPIRIN e uenpuiuad SPUI(] SHUAD[S B UB{SRIANP UVp (RYwa{p ymun
vped yeeosm uenpeduag) uwrodey /wen pefueg jemg U UB LI peiuag urp weupzaduon £
uep uvugzpa g uvuelep g ueere@Busge fus g prgey
pefuag wep weurziaduop
uenpeduad | unp urmzisa g urueivgad uenedduapduag prqey
uenpefiuag sepeg| R o7 :nh&a____‘:a:c.}:wwgq:.. | ) umysnIap ynun ssodsp uetequisg meguaw | 7
L 5|
wep ynsew jums epusde eped vmerousd ownyepw
prduaguep: U] o 1oqor] sedmag
feyesnsaquou uvp myesnag ueuirped uranie) ynpord
Fuap urdungnysag Fued quy ueyrodwaun
uenpuduag swyrag| e ¢ uyapaved yryun S Ingey werr juep| 1
uesodey fuwnpriuag yemg ' i e ___ua._“...m i :3&2 B
aS_..ﬁ_. Tiueep nme -Eam. Jurpp sodvpag
13 13 ri €l 4] L ot 6 L W € 4 b
disiy
uenpefueg
/BB ceuqeedey | suetenias | ddNddd pigey | elojeBued ﬁ“““,”%u@_oﬂ | sodeed
weBuaieey ndino e uedeyBusisy| uedwifusg teqefod SYLIALLYY ON
NYva NLNW YNVSHYI3d

uenpebBusy ueiesajaluag sesoid : Jnpasoid




Bunynpuad uswinyop uwnpeuad i
uenpeBuad uedeBbue) Jrins| JusW © P L b
uep uesejeq jeing sisteue [rsey uegese] sunipuan uenpeduag wodeag
Burynpuad uawnop ! arenpuiiuag todvpeg epeday weseuq
uenieued yisey ueiodel sexiaq)  JUS 6L UEP UBSE[RR JRING dep/ yeins wepumaud mns duad s el
sepredisin epeday winpyvisstp vdudisie uwp)
Burynpuad uswwinyop uenpeduad wwnquew Sued wpeday weywinSoaw
uejauad (sey ueiode) sexiag| JUBN 0Z Lep uesejed jeing CER IR e R R Zi
owou weuaquinn uenpeduag vjoppduag jeqelag|
£ weBuw vpuw uenyEpEw
seuic)  wpeday  mimaduepyfex  epl weyrequad
uenyepp  eades ynum venpeduad  oeGuwuem
Burninpuad uaLwnjop Gued Juepiq epeday owpw wnpreguad
uenauad i eiode; s ¥ i Fct b e 1ol L o
Ll Hisey Leiode) sexpagl  puap g uep Uesejeg jeing J_:mq_q sy swdvp’ mubaiops wpir wel L
‘wnuedumepuruad weinyvpw wnages (migadus
ARPLL/eR) mppesy ueesyuawad fsegres
{ePLL uwymyvour Sunifag Qe (JISLANACA) S veday
sy
viedany epeday uwgsnuanp uep pebeadip yepns
ueipauad isey ueiode| sexiaq|  Huspw g e e E O SR o rztad gy I
i ; USULIT{OP UEp UEsE[eg JRIng BA uepesafaiuad wn vl uesode) pelvadwaw Bumeg 0
uaudngey wemsnpunay uvp mulg mes npediag,
AepiL 12d  T¥PORN i g me
Auwsode Sunynpuam
paun uie uedwiuspey uwpnpepp aede wnpg ol
uenpeduag vopdua,] yeqels T Funynpuad uEp swui] sumanrjos epedey umjpagp Runsfuvy uep
wenpuad wley pswy verodey| USUNNOP Uep URSe[Rg RING eA sasoidip ymun jms vped ueyitaqip renses yegay el 6
el prsey rreleraduram wenpedua g wep weuziaduopy
uvp uemzpa] ueuvivisg uevie@duapduag  prqey
aL St riL €L A Ll oL ¥ z i




